BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berhgjaun dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan beserta pembahgsann

A. Hasil Penedlitian
1. Gambaran Umum Kebutuhan Keterlibatan Siswa dalam Peer Group
di sekolah
Hasil angket penelitian tentang kebutuhan ketedditbasiswa dalanpeer
group di sekolah siswa kelas VIII SMP N 16 Bandung megukkan data sebagai
berikut.
Tabe 4.1

Gambaran Umum Kebutuhan Keterlibatan Siswa dalam Peer Group di
Sekolah pada Setiap Aspek dan Indikator

Aspek Per sentase Indikator Per sentase
Inklusi | Tinggi | 76.47% | Terlibat dan berpartisipasi dalam suaftinggi | 73.88%
kegiatan yang diadakan olepeer| Sedang| 24.67%
group Rendah| 1.29%
Sedang| 22.07%| Kerjasama dalam mengikuti kegiatahinggi | 81.64%
Rendah| 1.29% | yang dijalankan bersanpeer group | Sedang| 16.88%
Rendah| 1.29%
Kontrol | Tinggi | 73.50%| Dorongan untuk melakukan kegiatanTinggi | 75.92%
yang bermanfaat seperti dalam belajagedang| 22.07%
dan keagamaan Rendahl 3.00%
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sedang| 24.67% Memberikan petujuk atau arahan | Tinggi | 76.70%
terhadap permasalahan yang dihadapgsedang| 20.129
kelompok maupun anggota Rendah| 3.24%
rendah| 1.94% | Saling mengingatkan sesama anggofanggi | 65.05%
kelompok dalam kegiatan akademik| Sedang| 29.87%
dan keagamaan Rendah| 5.19%
Afeks tinggi | 77.26%| Memberikan perhatian antar anggofanggi | 68.70%
kelompok Sedang| 25.329
Rendah| 5.84%
sedang| 22.07% Tidak membeda-bedakan anggdiaggi | 73.75%
kelompok Sedang| 25.97%
Rendah 0%
Rendah| 0.64% | Keterikatan antar anggota kelompok Tinggi5.29%
Sedang| 24.02¢
Rendah| 0.64%
Konformitas yang positif terhadapTinggi | 87.82%
anggota Sedang| 10.38¢
Rendah| 1.94%
Gambaran tabel 4.1 menunjukkan ketiga aspek tersehancapai

perkembangan yang dikategorikan tinggi. Hal iniataglihat dari aspek inklusi yang
mencapai 76.47%, aspek kontrol dicapai sebesafw/ 3l&n aspek afeksi sebesar
77.26% dari siswa sebanyak 154 orang.

Aspek inklusi berkaitan dengan perilaku remaja saamulai suatu bentuk

interaksi dengan remaja lain dalam suatu kelompBkrdasarkan tabel 4.1
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pencapaian aspek inklusi pada kategori tinggi seb&.47%, artinya sebagian besar
siswa sudah memiliki kemampuan untuk memulai beraksi dengan orang lain dan
mendapatkan penerimaan yang baik di lingkungannesabaya yang lainnya, berarti
bahwa sebagian besar siswa mampu melibatkan dipaltisipasi, dan bekerjasama
dalam suatu kegiatan yang diadakan oleh kelompok.

Aspek kontrol berkaitan dengan serangkaian tindakarg dilakukan oleh
remaja kepadgeer groupya dalam kaitannya dengan wewenang dan kekuasaan.
Berdasarkan tabel 4.1 aspek kontrol pada kategaygit sebesar 73.50%, artinya
pada hal-hal tertentu (akademis, sosial atau keag@a)rsebagian besar siswa berani
untuk melakukan tindakan dalam usaha untuk dapajaga dan mempertahankan
hubungan yang memuaskan dengan orang lain.

Aspek afeksi berkaitan dengan pengembangan ketizmileanosional dengan
orang lain, aspek afeksi merupakan lanjutan dgelakontrol yang dilakukan remaja
jika telah memiliki rasa keterikatan emosional demgrang lain. Dari tabel 4.1
terlihat aspek afeksi pada kategori tinggi seb&3a26%, artinya sebagian sebagian
besar siswa mampu untuk mengungkapkan ekspresgasrazang memperlihatkan
adanya perhatian, simpati, dan penghargaan terhedagroupya.

Selain dilakukan perhitungan persentase distribespon data terhadap
masing-masing aspek juga dilakukan perhitunganep&se distribusi respon data

terhadap masing-masing indikator.
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a. Indikator Aspek Inklusi

Berdasarkan gambaran tabel 4.1 maka dapat dilg@ekainklusi ditandai
dengan indikator seperti terlibat dan berpartisipdalam suatu kegiatan yang
diadakan olehpeer group,dan juga kerjasama dalam mengikuti kegiatan yang
dijalankan bersampeer group.

Indikator yang pertama yaitu terlibat dan berpgdési dalam kegiatan yang
diadakan olehpeer groupdalam kategori tinggi persentase yang dicapai ssebe
73.88% artinya siswa telah mampu ikut serta dalateys aktifitas kelompok.
Indikator yang kedua yaitu kerjasama dalam mengkediatan bersampeer group
dalam kategori tinggi persentase yang dicapai selb®%.64% artinya siswa telah
mampu bekerjasama dalam setiap kegiatan yang dindaérsamaeer groupya.
Selain itu juga menandakan bahwa sebagian besea siendapat penerimaan dari
peer groupdi sekolah.

b. Indikator Aspek Kontrol

Berdasarkan gambaran keterlibatan siswa date®r group pada setiap
aspeknya pada tabel 4.1 aspek kontrol ditandai atemgdikator seperti dorongan
untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat contodajam belajar dan keagamaan,
memberikan petujuk atau arahan terhadap permasalgnay dihadapi kelompok
maupun anggota, saling mengingatkan sesama anggliimpok dalam kegiatan
akademik, sosial, dan keagamaan.

Indikator yang pertama pada aspek kontrol yaitwodgan untuk melakukan

kegiatan yang bermanfaat dalam kategori tinggi gydese yang dicapai sebesar
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75.92%, artinya adanya perilaku yang dilakukan aismwtuk memberikan dorongan
kepada teman sebayanya dalam melakukan kegiatanbgmanfaat seperti dalam
belajar dan keaagamaan. Indikator yang kedua yagmberikan petunjuk atau
arahan terhadap permasalahan yang dialami anggdaan dkategori tingi dicapai
sebesar 76.70% artinya adanya perilaku yang diekukiswa di dalampeer
groummya dalam usaha untuk memberikan arahan dan bjgabinindikator yang
ketiga yaitu saling mengingatkan antar anggota rkplik dalam kategori tinggi
dicapai sebesar 65.05% yang merupakan persentageldd di dalam aspek kontrol,
artinya belum semua siswa memiliki keinginan untugngingatkan sesama anggota
di dalampeer groumya.

c. Indikator Aspek Afeksi

Berdasarkan gambaran keterlibatan siswa gaer groupdi sekolah dalam
setiap aspek pada tabel 4.1 aspek afeksi ditatelaiiodikator seperti memberikan
perhatian antar anggota kelompok, tidak membedakazed anggota kelompok,

keterikatan antar anggota kelompok, konformitagyyawsitif terhadap anggota.

Berdasarkan tabel 4.1 pada aspek afeksi dapaatdihdikator yang pertama
yaitu memberikan perhatian antar anggota di date®r group persentase yang
dicapai dalam kategori tinggi sebesar 68.70% aatisigwa berupaya untuk saling
memberikan perhatian antar anggota di dgte®r groupnya. Indikator yang kedua
yaitu tidak membeda-bedakan anggota kelompok p@senyang dicapai dalam

kategori tinggi sebesar 73.75%, artinya bahwa stalam berinteraksi di dalapeer



72

groumya sebagian besar tidak membeda-bedakan antastartggjk dari ras, agama,
dan golongan. Indikator yang ketiga yaitu keteakatantar anggota kelompok
persentase yang dicapai dalam kategori tinggi seb&s29%, artinya setiap siswa
sebagian besar sudah memiliki keterikatan antaga@agkelompok. Dan indikator
yang ke empat yaitu konformitas yang positif ardaggota kelompok persentase
yang dicapai dalam kategori tinggi sebesar 87.8p&ala tabel 4.1 dapat dilihat
indikator konformitas yang positif memperoleh petsse yang paling tinggi di
dalam aspek afeksi. Artinya kecenderungan untukyerah atau mengikuti opini,
pendapat, nilai kebiasaan, hobi, atau keinginaratesebaya menimbulkan dampak

yang positif bagi perkembangan siswa di dalam rkplak.
2. Gambaran Umum Kedisiplinan Siswva Kelas VIII SMP N 16 Bandung

Hasil angket penelitian tentang kedisiplinan siskedas VIII SMP N 16

Bandung tahun ajaran 2011/2012 menunjukan dat@aeberikut.

Tabd 4.2
Gambaran Umum Kedisiplinan Siswa pada Setiap Aspek dan I ndikator

Aspek Persentase Indikator Per sentase
Disiplin Tinggi | 79.98%| Menjalankan aturan sesuai| Tinggi | 82.88%
Preventif dengan kemampuan Sedang| 13.53¢9
Rendah| 3.24%
Sedang| 18.18%/| Bersungguh-sungguh Tinggi | 78.90%
menjalankan aturan dengarsedang| 18.83%
penuh rasa tanggung jawab | Sedang| 1.94%
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Rendah| 1.94%| Menjalankan aturan tanpa pdanggi | 73.35%
paksaan dari orang lain Sedang| 25.979
Rendah| 0.64%
Menyanggupi untuk Tinggi | 84.47%
melaksanakan tata tertib yarngSedang| 15.589
berlaku di sekolah Rendah 0%
Menjalankan kewajiban di Tinggi | 81.05%
sekolah sebagai siswa Sedang| 17.53¢9
Rendah| 1.29%
Disiplin Tinggi | 87.25%| Mengikuti kegiatan belajar Tinggl 85.11
Korektif Sedang| 11.689
Rendah|  3.24%
Sedang | 12.98% Menggunakan saranaTinggi | 84.94%
pendidikan sesuai dengarSedang| 14.939°
ketentuan rendah 0%
Rendah| 0% Menjaga kebersihan dafinggi | 86.11%
keindahan kelas Sedang| 11.03¢
Rendah| 2.59%
Berperilaku dan Tinggi | 89.41%
berpenampilan sesuai dengasedang| 10.389
tata tertib Rendah 0%
Menjalankan segala peraturgrifinggi | 89.64%
dengan perasaan senang Sedang| 7.79%
Rendah| 2.59%
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Gambaran tabel 4.2 menunjukkan kedua aspek tersebencapai
perkembangan pada ketegori sangat tinggi. Aspeglidipreventif berkaitan dengan
kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap tata tediig yberlaku di sekolah.
Berdasarkan tabel 4.2 pencapaian aspek disiplinepté dalam kategori tinggi
dicapai sebesar 79.98%, artinya sebagian besam sisemiliki kepatuhan dan
ketaatan yang baik terhadap tata tertib yang bedakekolah.

Aspek disiplin Korektif berkaitan dengan ketepat@swa dalam melakukan
dan melaksanakan tata tertib yang berlaku di sbkddardasarkan tabel 4.2 aspek
disiplin korektif dalam kategori tinggi dengan pErtase sebesar 87.25%, artinya

ketepatan siswa dalam melaksanakan tata tertikdiah sangat tinggi.

Selain dilakukan perhitungan persentase distribespon data terhadap
masing-masing aspek diatas juga dilakukan perhaioinmersentase distribusi respon

terhadap masing-masing indikator.

a. Indikator Aspek Disiplin Preventif

Berdasarkan gambaran tabel 4.2, dapat dilihakadipglin preventif ditandai
dengan indikator seperti menjalankan aturan seiraian kemampuan, bersungguh-
sungguh menjalankan aturan dengan penuh rasa tangmuab, menjalankan aturan
tanpa ada paksaan dari orang lain, menyanggupk unélaksanakan tata tertib yang
berlaku di sekolah, dan menjalankan kewajiban kiblsd sebagai siswa.

Indikator yang pertama pada aspek disiplin pra¥gaittu menjalankan aturan

sesuai dengan kemampuan persentase yang dicapan ¢akegori tinggi sebesar



75

82.88%, artinya sebagian besar siswa telah mekgmtaraturan sesuai dengan
kemampuan contohnya ketika mengawali pelajaran aterizerdoa bersama-sama
dikelas. Indikator yang kedua yaitu bersungguh-guhgdalam menjalankan aturan
dengan penuh rasa tanggung jawab persentase yeagadidalam kategori tinggi
sebesar 78.90%, artinya siswa sudah memiliki tamggawab yang baik dalam
bersungguh-sungguh menjalankan aturan yang adekdiad. Indikator yang ketiga
yaitu menjalankan aturan tanpa ada paksaan dargdai, persentase yang dicapai
dalam kategori tinggi sebesar 73.35% artinya siedgh menjalankan aturan tanpa
ada paksaan dari orang lain. Indikator yang keenyp#ti menyanggupi untuk
melaksanakan tata tertib di sekolah, persentasg g@apai sebesar 84.47% berada
pada kategori sangat tinggi, artinya siswa menyapiggntuk melaksanakan tata
tertib yang berlaku di sekolah. Serta indikator gyaerakhir yaitu menjalankan
kewajiban sebagai siswa, persentase yang dicapas@e81.05%, artinya sebagian
besar siswa dapat menjalankan kewajiban sebaga giglam kategori sangat baik.

b. Indikator Aspek Disiplin Korektif

Berdasarkan gambaran umum kedisiplinan siswa petilap aspeknya dalam
tabel 4.2, aspek disiplin korektif ditandai dengraaikator seperti mengikuti kegiatan
belajar, menggunakan sarana pendidikan sesuai w©ehgdentuan, menjaga
kebersihan dan keindahan kelas, berperilaku dgmebampilan sesuai dengan tata
tertib.

Dari tabel 4.2 menunjukan bahwa indikator yangngalinggi yaitu indikator

dalam menjalankan peraturan dengan perasaan sgagngebesar 89.64% artinya



76

dari 154 siswa 138 siswa menjalankan peraturan atemqgrasaan senang sesuai
dengan tata tertib yang berlaku di sekolah. Indikgang tinggi kedua yaitu indikator
berperilaku dan berpenampilan sesuai dengan tdiié f@ersentase yang dicapai
sebesar 89.41% artinya dari 154 siswa, sebanyalki$®@@ sudah berpenampilan dan
berperilaku sesuai dengan peraturan. Indikator katiga yaitu menjaga kebersihan
dan keindahan kelas persentase yang dicapai se®@4d®96 artinya, sebanyak 133
siswa dari 154 siswa sudah menjaga kebersihan demldhan kelas dengan baik
contohnya dalam membuang sampah pada tempatnykatbmdyang keempat yaitu
mengikuti kegiatan belajar, persentase yang dicsgla@sar 85.11% artinya sebanyak
131 siswa dari 154 siswa dapat mengikuti kegiatalajar dengan baik. Serta
indikator yang kelima yaitu menggunakan saranasefngan ketentuan persentase
yang dicapai sebesar 81.05% artinya sebanyak 18Wasidari 154 siswa
menggunakan sarana pendidikan sesuai dengan kaatentu

3. Kontribus keterlibatan siswa kelas V111 dalam peer group di sekolah

terhadap kedisiplinan siswa di SMP N 16 Bandung tahun ajaran

2011/2012.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS fiof.Owindows

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Persamaan Regres

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficient Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
117.57 13.5572 8.676 .00d
453 .148 319 3.063 .003

a. Dependent Variable: kedisiplinan siswa

Dari tabel 4.5 diperoleh persamaan regresi sedaffian 117.577 + 0.453X.
Pada model persamaan regresi tersebut, tampak balaakonstanta sebesar
117.577 menunjukan bahwa jika diasumsikan tidak admiabel X yang
mempengaruhi, maka kedisiplinan siswa kelas VIIIFSM 16 Bandung adalah
sebesar 117.577. Koefisien regresi 0.453 menyathélawa setiap penambahan satu
satuan pada keterlibatan siswa dalpeer groupdi sekolah akan meningkatkan

kedisiplinan siswa sebesar 0.453 satuan.

Sedangkan untuk mengetahui kelinieran model regiesi melihat apakah
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kpliian siswa maka dilakukan
uji linearitas regresi. Untuk linearitas ini diglaa F test. Hasil pengujian tersebut
dapat dilihat pada output analisis regresi SPSSfat7windows tabel Anova

sebagaimana ditunjukkan berikut.
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Tabel 4.4

Hasil Uji Linearitas Regresi

ANOVAP
Model Sum of Squareg Df Mean Squar F Sig.
1 Regression 1477.714 1 1477.714 9.385 .003
Residual 13069.10 83 157.45¢
Total 14546.821 84

a. Predictors: (Constant), keterlibatan siswa dalasr group X

b. Dependent Variable: kedisiplinan siswa:

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai signifisaruntuk pengujian diatas
yaitu 0.003 sehingga dapat disimpulkan bahwa hulnurantara keterlibatan siswa
dalam peer groupdi sekolah dengan kedisiplinan siswa adalah liregau dengan

kata lain model regresi dapat dipakai untuk memgse#edisiplinan siswa.

Untuk hasil koefisien korelasi antar variabel inglegen (X) dengan variabel

dependen (Y) dapat dilihat pada tabel 4.7
Tabe 4.5
Hasil Uji Koefisien Korelas

Correélations

(X) Keterlibatan (Y)
siswa dalam peel kedisiplinan
group di sekolah siswa
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(X) Keterlibatan siswa Pearson Correlatio 1 319
dalam peer group di
sekolah Sig. (2-tailed) : .003
N 154 154
(Y) kedisiplinan siswa Pearson Correlatio 319" 1
Sig. (2-tailed) .003
N 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 levelHg&iled).

Dari hasil SPPS 17.tbr windowspada tabel 4.7 didapat koefisien korelasi
sebesar 0.319 artinya bahwa antara keterlibatava sislampeer groupdi sekolah
dengan kedisiplinan siswa mempunyai hubungan yamglah. Dengan kata lain
hubungan antara keterlibatan siswa dapsar groupdi sekolah memiliki hubungan

yang rendah dengan tingkat kedisiplinan siswa.

Untuk uji signifikansi korelasi dapat dilihat padaai signifikansi yaitu jika
uji signifikansi > 0.05, maka hubungan antara kedwiabel tersebut tidak
signifikan, dan sebaliknya jika nilai signifikansi0.05 maka hubungan antara kedua
variabel tersebut signifikan. Dari tabel dapathditi nilai signifikansi sebesar 0.003
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel esetgata berkorelasi secara
signifikan. Dengan kata lain terdapat hubungan ysiggifikan antara keterlibatan

siswa dalanpeer groupdi sekolah dengan kedisiplinan siswa.
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Untuk melihat besarnya kontribusi keterlibatan sissalampeer groupdi
sekolah terhadap kedisiplinan siswa dapat diliteat Koefisien determinasi ata@ r

pada tabel 4.8

Tabe 4.6
Has| Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 319 .102 .091 12.54¢

a. Predictors: (Constant), keterlibatan siswa dadaer group
b. Dependent Variable: kedisiplinan siswa

Dari tabel 4.8 didapat nilai koefisien determiné&i Square) atau’ tyaitu
sebesar 0.102. Hal ini berarti bahwa 10.2% varidasi kedisiplinan siswa
dipengaruhi oleh keterlibatan siswa dalpe®r groupdi sekolah. Dan sisanya sebesar

89.8% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidektddalam penelitian.

Untuk menguji hipotesis yaitu dengan menggunakant ugebagaimana

ditunjukan dengan tabel 4.9.
Tabe 4.7
Hasil Uji t
Coefficients”

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant)
Keterlibatan siswa
dalamPeer groupdi
sekolah

117.577 13.553 8.674 .00G

453 148 319 3.063 .003

a. Dependen Variable: kedisiplinan siswa

Berdasarkan tabel 4.9, tampak bahwa hasil uji apaddel regresi signifikan.
Hal tersebut didasarkan pada nilai signifikansi elaggresi yang lebih kecil dari
0.05. selain itu, nilainkung pada variabel keterlibatan siswa dalam peer gmiup
sekolah yaitu 3.063 lebih besar dari pagla pada alpha 0.05 dan dk =n -2 (85 — 2=
83) sebesar 1,663. Dengan demikian, maka Ho ditdak Ha diterima. Artinya
memang terdapat kontribusi yang positif dan sigaifi dari variabel keterlibatan
siswa dalam peer group di sekolah dengan kediaiplsiswa kelas VIII SMP N 16

Bandung tahun ajaran 2011/2012.

Kesimpulan yang dapat diambil ialah terdapat hubongang signifikan
antara keterlibatan siswa dalg®er groupdi sekolah dengan kedisiplinan siswa, dan
kontribusi keterlibatan siswa dalapeer groupdi sekolah terhadap kedisiplinan

siswa yaitu sebesar 10.2%.
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B. Pembahasan
1. Gambaran Umum Kebutuhan Keterlibatan Siswa dalam Peer Group di

Sekolah Siswa KelasVIII SMPN 16 Bandung

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar ketedib siswa dalanpeer
group di sekolah, kelas VIIIl SMP N 16 Bandung beradaspleategori tinggi. artinya
pada umumnya siswa sudah memiliki keinginan, kéaktidan dorongan yang sangat
baik untuk terlibat di dalam kelompok khususngeer groupyang berada di
lingkungan sekolah dalam memenuhi tiga kebutuhaitu yeebutuhan inklusi,

kebutuhan kontrol dan kebutuhan afeksi.

Seiring dengan berkembangnya seseorang kedalap yaimg lebih matang,
maka kebutuhan untuk berhubungan dengan orangfainlingkungan sekitar akan
semakin meningkat, sehingga terbentuklah hubungabat balik baik antara
individu atau kelompok yang dinamis. Hal ini jugsjadi pada remaja yang ditandai
dengan meningkatnya kebutuhan melakukan interaksg Yoersifat pribadi, seperti
kebutuhan untuk berbagi perasaan dan pengalamaamenmang lain. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Mukhtar (2001:22) yang merigkan kebutuhan remaja
akan dukungan rasa aman, dan bimbingan dalam mamghmasa peralihan lebih
mudah diperoleh dari orang-orang yang mengalamanpasalihan yang sama dan
seringnya frequensi bertemu untuk menghabiskanuaisama-sama yaitu bersama
denganpeer group Remaja membangun interaksi sosial dengan orangsébagai

salah satu cara agar remaja dapat diterima dilmggm dimana dia berada,
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khususnya lingkungan teman sebayanya. Interakgi yatin antara remaja dengan
sebayanya berpeluang bagi remaja untuk mengenal lEajar mengenai

keanekaragaman perilaku teman sebaya, perbedaandindlalam kematangan

berpikir, bergaul, dan bekerja. Demikian pula dengandapat Santrock (Desmita,
2007:219) yang mengemukakan remaja banyak mergkaabiwaktunya dengan
teman-teman sebaya lebih dari 40%. Demikian pulagae pendapat Hurlock
(1999:213) yang menerangkan karena remaja cendésbitgbanyak berada di luar
rumah bersama kelompok teman sebaya, maka pengan#am sebaya pada sikap,
pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebésar daripada pengaruh

keluarga.

Kualitas interaksi sosial kelompok teman sebayandidi dengan keterlibatan
yang tinggi dalam kegiatan yang diadakan kelomp®artisipasi aktif diantara
mereka cenderung tinggi. Hal ini dilakukan untuknmpertahankan integrasinya di
dalam kelompok. Hasil penelitian tersebut sesuagde pendapat Schutz (Sarwono,
1999: 13) yang memaparkan bahwa untuk dapat meatgeran integrasi remaja di
dalam kelompok, seorang remaja akan senantiasadierwntuk selalu terlibat dan

berpartisipasi dalam kegiatan yang dijalankan Imeagseer groupya.

Pada penelitian ini pada aspek inklusi, berada padegori tinggi artinya
bahwa partisipasi siswa di dalgmer groupdi sekolah kelas VIII sudah baik. Selain
berpartisipasi aktif, siswa juga melakukan kerjasatalam mengikuti kegiatan yang

dijalankan bersama teman sebayanya. Hal ini dilakukntuk mencapai tujuan
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tertentu didalam kelompok misalnya agar keutuhdonkpok dapat dipertahankan
atau untuk memecahkan masalah. Hal tersebut sdsngian pendapat Soekanto
(Ade Nasruloh, 2004: 92) yang menyatakan bahwa latidakelompok terdapat

bentuk interaksi yaitu kerjasama yang artinya susaha bersama antara orang

perorangan atau kelompok untuk mencapai satu &taerépa tujuan.

Sementara itu, kontrol di antara anggota kelompolada pada kategori tinggi
terutama dalam memberikan petunjuk kepada anggitembok dalam menghadapi
permasalahan yang dihadapi di dalgmer group Artinya siswa sudah saling
memberikan arahan atau petunjuk terhadap permasalgng dihadapi di dalam
kelompok. Indikator yang terendah dalam aspek kbmétapi masih dalam kategori
tinggi yaitu dalam hal saling mengingatkan antaggata kelompok terutama pada
nilai-nilai akademis, sosial dan keagamaan. Dalaimri Siswa masih belum dapat
saling mengingatkan jika temannya melakukan pedougéng tidak sesuai dengan
nilai akademis atau bahkan melanggar norma sodel agamanya. Hal ini
disebabkan karena kekhawatiran mereka dalam mekabekontrol yang tepat
kepada temannya. Mereka khawatir jika kontrol yathperikannya salah atau
menyinggung perasaan teman yang bersangkutan disebaadanya perbedaan

pemahaman diantara anggota kelompok.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Surya (19%): yE3ig memaparkan
bahwa ketika siswa bergabung dengan kelompoknyagkaeakan menyadari

perbedaan yang dimiliki teman-temannya dan untukigwa akan belajar bagaimana
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menghargai orang lain, menerima orang lain dan jdrelbagaimana menerima
kekurangan dan kelebihan dirinya, sehingga merakatdnenyesuaikan diri dengan

teman-temannya.

Kontrol memegang peranan penting dalam keterlibatswva di dalanpeer
group terutama dalam memberikan warna dan corak penganéeka. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Schutz (sarwono, 1999 y&8) memaparkan bahwa
kontrol diantara kelompok memegang peranan yangugulpenting dalam
memberikan warna dan corak pergaulan mereka. Jbkérdt tersebut merupakan
kontrol baik, maka akan memberikan nuansa yang palk terhadap pergaulan
siswa, hamun sebaliknya jika kontrol tersebut kgrhaik atau bahkan buruk, maka
hal ini merupakan suatu yang sangat merugikan éapabaya bagi perkembangan

siswa.

Peran yang cukup penting dalam kehidupeaar groupadalah adanya afeksi
diantara anggota. Dari hasil penelitian dapat dikeit bahwa afeksi diantara siswa
cenderung tinggi, hal ini menunjukan keinginan kntiiterima di dalam kelompok
sangat baik, artinya bahwa siswa akan selalu beausatuk melakukan tindakan-
tindakan atau perilaku-perilaku tertentu yang sesiengan keinginan teman-
temannya. Agar mereka dapat diterima oleh angggtaripok yang lain, siswa akan
memberikan perhatian yang cukup dan tidak membedalan anggota kelompok
tersebut. Hal ini dilakukan dengan harapan siswsebait juga akan mendapatkan

perhatian yang sama dari anggota kelompok yang $hutz dalam sarwono, 1999 :
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23). Indikator konformitas yang positif memperoj@rsentase yang paling tinggi di
dalam aspek afeksi. Artinya bahwa kecenderungankumienyerah atau mengikuti
opini, pendapat, nilai kebiasaan, hobi, atau keiagiteman sebaya menimbulkan

dampak yang positif bagi perkembangan siswa dndakalompok.

2. Kedisiplinan Siswa

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besdisibian siswa kelas
VIII SMP N 16 Bandung tahun ajaran 2011/2012 berzalda ketegori sangat tinggi,
artinya sebagian besar siswa mempunyai kesadaramadggung jawab yang baik
dalam menaati peraturan atau tata tertib yang titehtukan oleh sekolah dan sudah

mempunyai kedisiplinan yang sangat baik.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya kedesiplisiswa dalam
penelitian ini diukur berdasarkan dua aspek yasfoe disiplin preventif dan aspek
disiplin korektif. Kedisiplinan siswa kelas VIII SRIN 16 Bandung dilihat pada
masing-masing aspek termasuk pada kategori tiRggla aspek disiplin preventif
berada pada kategori tinggi, artinya bahwa kepatulzen ketaatan siswa kelas VIl
SMP N 16 Bandung tahun ajaran 2011/2012 terhadapteatib yang berlaku di
sekolah sangat baik. Dan pada aspek disiplin kibrbktada pada kategori sangat
tinggi, artinya ketepatan siswa kelas VIII SMP N B&ndung dalam melaksanakan

tata tertib yang berlaku di sekolah sangat baik.



87

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajaekolah tidak akan lepas
dari berbagai peraturan yang berlaku di sekolakiafpeiswa dituntut untuk dapat
berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertig Viderlaku di sekolahnya.
Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagaiumeradan tata tertib yang
berlaku di sekolah itu biasa disebut kedisiplinsswa. Sedangkan peraturan, tata
tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupagngatur perilaku siswa disebut

disiplin sekolah.

Disiplin sekolah yang diberlakukan adalah usahalaékuntuk memelihara
perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat orend siswa agar berperilaku
sesuai dengan norma, peraturan yang berlaku diladekdenurut Wikipedia
(Akhmad Sudrajat, 2008:1) bahwa disiplin sekolalalad : “refers to students
complying with a code of behavior often known &sstthools rulés Yang dimaksud
dengan peraturan sekolah (school rule tersebutertsepturan tentang standar

berpakaian, ketepatan waktu, perilaku sosial, di&a belajar).

Berkenaaan dengan tujuan disiplin sekolah, MamarchiRan (Akhmad

Sudrajat, 2008:1) mengemukakan bahwa tujuan disgglkolah adalah :

a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yangkichenyimpang,
b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar
c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri denigetutan

lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yalagaihg oleh sekolah.
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d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan lyaikgdan bermanfaat
baginya serta lingkungannya.

Berdasarkan data hasil penelitian ini dapat disikgrubahwa pada umumnya
siswa kelas VIII memiliki kedisiplinan tinggi. Dgan kata lain siswa sudah dapat
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sek8aperti yang diungkapkan
oleh Schneiders (Yusuf, 2001: 199) bahwa respek rdan menerima peraturan
sekolah. Selain itu siswa kelas VIII termasuk patda remaja, artinya bahwa
perkembangan moral remaja berada pada tahap koomahsPada tingkatan
penalaran konvensional ini, perkembangan moralviddi cenderung didasarkan
kepada kepatuhan terhadap standar yang telahpliéetaleh orang lain.

Walaupun hasil penelitian ini menunjukan tingkadik@linan siswa dalam
kategori tinggi, namun harus tetap menjadi perhatiagi pihak sekolah untuk dapat
lebih- mempertahankan pembinaan kedisiplinan siswelkblah dengan baik lagi.

Bimbingan dan konseling memiliki peranan pentindgaoiamendukung dan
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didiraeoptimal. Bimbingan dan
konseling sebagai suatu sub sistem sekolah memstah satu unsur penting bagi
keseluruhan proses pembelajaran yang tertuju padaapaian tujuan pendidikan
secara optimal. Dalam hal ini bimbingan dan kongebertujuan untuk membantu
siswa memiliki disiplin yang lebih baik lagi agaamght mentataati peraturan dan
norma lingkungan tanpa harus dibimbing, diawaslpaing dan di ancam hukuman
tetapi atas dasar kemauan dan pertimbangan se@tt. karena itu, maka sudah

menjadi tugas seorang konselor untuk mengambilnpdadam menangani perilaku
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indisipliner siswa yang terjadi di sekolah. Konse&ekolah bertugas membantu

mengoptimalkan perkembangan siswa, termasuk merayegkan kedisiplinan siswa.

Terdapat tiga fungsi konseling dalam situasi ketlisan (Syamsu Yusuf,

1989:40-41) yaitu:

1. rehabilitasi.
Melalui konseling, individu dibantu untuk mereh@bsi atau

memperbaiki perilakunya yang menyimpang.

2. Pencegahan ( prevention)

Melalui konseling individu dibantu untuk mengembigary dirinya agar
memiliki pribadi yag sehat. Dalam hal ini khususmyédadi yang memiliki
disiplin diri. Dengan berkembangnya disiplin dida diri individu, maka
berarti konseling telah berfungsi untuk mencegajaderwya penyimpangan-
penyimpangan perilaku pada diri individu.

3. Membantu individu agar memiliki persepsi yang wajdan mau

menerima otoritas luar, melalui konseling individilbantu agar memahami
dan menerima otoritas luar sebagai suatu realitg yigdak dapat dipungkiri
keberadaannya. Dalam hal ini individu juga dibantiuk memahami tata
nilai yang belaku, sehingga ia mampu untuk menykaoadiri secara tepat

dengan tata nilai tersebut.
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3. Kontribus Kebutuhan Keterlibatan Siswa dalam peer group di

Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukanetiikui bahwa kebutuhan
keterlibatan siswa dalanpeer group di sekolah mempunyai kontribusi yang
signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Artinya Wwahkedisiplinan siswa dapat di

tentukan oleh tinggi rendahnya keterlibatan sisalardpeer groupdi sekolah.

Dengan kata lain baik tidaknya kebutuhan ketedibasiswa dalanpeer
group disekolah secara langsung ataupun tidak, akapebgaruh terhadap
kedisiplinan siswa. Apabila kebutuhan keterlibatiswa dalampeer group di
sekolah meningkat kearah yang positif, maka hadetart akan mengakibatkan
kedisiplinan siswa juga meningkat. Sebaliknya dpakebutuhan keterlibatan siswa
dalam peer groupdi sekolah dinilai mengalami perubahan kearah tifegaaka
kedisiplinan siswa juga akan mengalami penurunah.ifi sesuai dengan pendapat
Syamsu Yusuf (1989: 4) yang mengungkapkan bahwa paba remaja pengaruh
kelompok sangatlah kuat mereka cenderung untukubgsldl dan berinteraksi dalam
kelompok sebayanya, dengan adanya dinamika danapéngialam kelompok,
remaja dapat merumuskan, memperbaiki dan meningkakedisiplinan melalui
kelompok yang dimilikinya. Sehingga dengan adamgaraksi dan dinamika yang
berkembang dalam kelompokpeer group itulah yang pada akhirnya akan

membentuk disiplin pada remaja.



